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Kebutuhan Pendidikan STEM



STEM dalam Pembelajaran

'‘STEM education refers to solving problems that
draw on concepts and procedures from
mathematics and science while incorporating the
team work and design methodology of engineering
and using appropriate technology’’ (Shaughnessy,
2013, p. 324).

Pendidikan STEM mengacu pada pemecahan
masalah yang menggabungkan konsep dan
prosedur dari matematika dan sains, serta
mengintegrasikan kerja tim dan metodologi
desain dari rekayasa teknik, dengan
menggunakan teknologi yang tepat.





STEM TRADISIONAL

STEM dalam Pembelajaran



Integrasi Konten:
Pengalaman belajar yang dirancang untuk mencapai
beberapa tujuan pembelajaran dalam bidang STEM yang
berbeda secara bersamaan.

Integrasi Konten Pendukung:
Satu bidang ilmu digunakan untuk mendukung dan
memperdalam pemahaman tujuan pembelajaran dari konten
utama dalam bidang ilmu lain.

Integrasi Konteks:
 Konteks atau situasi dari satu disiplin ilmu digunakan untuk
membantu pembelajaran dalam disiplin ilmu lain.

(Bryan et al., 2015)

Bentuk integrasi STEM dalam Pembelajaran



STEM dalam Pembelajaran

Six approaches schools adapted about STEM Integration 

Synchronised

Thematic

Project-based

Cross-curricular

School specialized

Community-focused

(Rennie et al., 2018) 



Tantangan bagi kurikulum sekolah saat ini
adalah mengakomodasi aktivitas / tugas
antardisiplin ilmu (Tytler, 2020). 

(Ide: Memasukkan muatan kurikulum dalam
konteks kegiatan STEM daripada
memberikan beban tambahan pada
kurikulum yang sudah terlalu padat”.

Tantangan penerapan STEM

sumber: Paper speaker by SEAQIM



Integrasi merupakan tantangan bagi

“(sistem) sekolah” (Tyack & Tobin). 

Praktik pembelajaran, pengorganisasian

ruang kelas dan siswa, pengalokasian guru

ke ruang kelas,

Tantangan penerapan STEM

sumber: SEAQIM



Tantangan penerapan STEM

“Fokus yang jelas pada satu disiplin ilmu tertentu dapat membantu
memperkuat peran dan kontribusinya terhadap pembelajaran di disiplin
ilmu lainnya. Dalam konteks ini, ketika satu mata pelajaran atau bidang
studi diberikan perhatian khusus dan dipelajari secara mendalam,
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari disiplin ilmu tersebut
dapat diaplikasikan atau memberikan manfaat tambahan dalam
mempelajari disiplin ilmu lain”.

(Rukiye Ayan Civak & Michiel Doorman,  Utrecht University, 2023)



Aktivitas STEM di Sekolah Menengah
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ISU AKSES AIR BERSIH



Aktivitas Water Filter

Tujuan aktivitas 

Anak-anak dapat membedakan air jernih dan air kotor serta

menyadari pentingnya menghemat air bersih di rumah

mereka.

1.

Anak-anak dapat memilih, menentukan serta

memperhitungkan ukuran dari komposisi bahan penyaring

yang digunakan untuk pembuatan water filter sederhana. 

2.



Contoh worksheet











ISU SAMPAH



Aktivitas Paper Speaker

Tujuan aktivitas 

Dengan Engineering Design Process, anak-anak dapat  

mendesain speaker sederhana dari kertas bekas.

1.

Mengumpulkan data menggunakan teknologi terkini berupa

sound meter. 

2.

Menganalisis hubungan antara bentuk bangun ruang sisi

datar dan sisi lengkung terhadap suara yang dihasilkan

3.





Aktivitas Bunga Plastik
Tujuan aktivitas 

Ikut ambil bagian memerangi Pemanasan Global yang terjadi

saat ini (Fight Global Warming, Save the Earth), dengan

melakukan 3 hal: REUSE, REDUCE, RECYCLE dalam

kehidupan sehari-hari. Diharapkan dengan aktivitas ini, laju

kecepatan Pemanasan Global dapat direduksi, sehingga

tercipta lingkungan yang lebih baik. 

1.

Mewujudkan asesoris atau rangkaian bunga-bunga yang

dapat memberi kesan indah dan semarak di ruangan. 

2.
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